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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Integrasi Nilai Ajaran Samin Surosentiko 

Bojonegoro dalam Pencegahan Peristiwa Child Grooming Cases, maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Eksistensi nilai-nilai hukum adat dalam ajaran Samin Surosentiko pada 

masyarakat Sedulur Sikep di Kabupaten Bojonegoro masih tetap hidup dan 

dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai tersebut tercermin 

dalam prinsip kejujuran, kesederhanaan, tanggung jawab, hidup rukun, serta 

larangan untuk melakukan tindakan yang merugikan orang lain. 

Karakteristik nilai hukum adat dalam ajaran Samin juga bersifat sosial dan 

moral, karena pelaksanaannya dilakukan melalui hubungan kekeluargaan, 

pengawasan sosial masyarakat, serta peran tokoh adat dalam menjaga 

ketertiban dan keharmonisan kehidupan masyarakat Sedulur Sikep. Nilai-

nilai tersebut tidak hanya dipandang sebagai warisan budaya, tetapi juga 

menjadi pedoman perilaku dalam kehidupan bermasyarakat. 

2. Nilai-nilai hukum adat dalam ajaran Samin Surosentiko memiliki relevansi 

dan potensi integrasi sebagai instrumen preventif terhadap praktik child 

grooming dalam perspektif hukum adat. Hal ini dikarenakan praktik child 

grooming mengandung unsur manipulasi, penyalahgunaan kepercayaan, 

serta tindakan yang merugikan anak, sedangkan ajaran Samin menjunjung 

tinggi nilai kejujuran, tanggung jawab moral, dan penghormatan terhadap 
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sesama. Potensi integrasi tersebut dapat diwujudkan melalui penguatan nilai 

adat dalam lingkungan keluarga dan masyarakat, pengawasan sosial 

terhadap interaksi anak, serta peran tokoh adat dalam memberikan 

pendidikan moral kepada masyarakat. Dengan demikian, nilai ajaran Samin 

Surosentiko dapat berfungsi sebagai bentuk pencegahan sosial terhadap 

praktik child grooming di tengah perkembangan kehidupan modern. 

B. Saran 

Berdasarkan pada hasil penelitian tentang Integrasi Nilai Ajaran Samin 

Surosentiko Bojonegoro dalam Pencegahan Peristiwa Child Grooming Cases, 

maka terdapat saran yaitu: 

1. Bagi masyarakat pada umumnya, diharapkan dapat meningkatkan 

kepedulian dan partisipasi sosial dalam perlindungan anak, baik di 

lingkungan keluarga maupun lingkungan sosial. Orang tua perlu 

meningkatkan pengawasan terhadap aktivitas anak, khususnya dalam 

penggunaan media sosial dan interaksi digital yang berpotensi menjadi 

sarana terjadinya child grooming. Selain itu, masyarakat juga diharapkan 

mampu membangun komunikasi yang terbuka dengan anak sehingga anak 

merasa aman untuk menyampaikan persoalan maupun ancaman yang 

dihadapinya. Penguatan pendidikan moral, literasi digital, dan pengawasan 

sosial berbasis komunitas sangat diperlukan agar tercipta lingkungan sosial 

yang aman, sehat, dan mendukung tumbuh kembang anak secara optimal. 

2. Bagi pemerintah Kabupaten Bojonegoro disarankan untuk memperkuat 

upaya pencegahan child grooming melalui penyusunan kebijakan 
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perlindungan anak berbasis kearifan lokal. Langkah konkret yang dapat 

dilakukan antara lain: (1) menyusun Peraturan Daerah tentang Perlindungan 

Anak dan Pencegahan Child Grooming yang mengatur upaya pencegahan, 

edukasi, mekanisme pelaporan dini, pendampingan korban, serta pelibatan 

tokoh adat dan masyarakat dalam sistem perlindungan anak; (2) 

mengoptimalkan implementasi Kabupaten Layak Anak dan Program Desa 

Ramah Anak dengan membentuk forum perlindungan anak di tingkat desa, 

khususnya pada wilayah masyarakat Sedulur Sikep; (3) menyelenggarakan 

program literasi digital secara berkala bagi anak, orang tua, guru, dan 

masyarakat mengenai bahaya serta modus child grooming; (4) 

mengintegrasikan nilai-nilai ajaran Samin Surosentiko, seperti kejujuran, 

tanggung jawab, keterbukaan, dan penghormatan terhadap sesama manusia, 

ke dalam program pendidikan karakter dan penyuluhan perlindungan anak; 

serta (5) membentuk satuan tugas pencegahan child grooming yang 

melibatkan Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan 

Keluarga Berencana, Dinas Pendidikan, pemerintah desa, tokoh adat, tokoh 

masyarakat, dan aparat penegak hukum guna melakukan sosialisasi, deteksi 

dini, koordinasi, serta pendampingan terhadap anak yang berpotensi 

menjadi korban. 
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